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Abstract: One of the many exegesis books circulating among Muslimsiis al-
Kashshaf's commentary on al-Zamakhshari. This book of exegesisis a great
book of value in terms of bayan, balaghah and other aspects of the miracles
of the Qur'an. The depth of science and ability kebahasaannya able to issue
a new face for tafsirnya so that it can reveal to us about the beauty of the
Qur'an.

This book is truly second to none in the field of exegesis and is an
encyclopaedia for the 'ulama and reviewer of Tafseer. His critics have also
admitted his beauty and goodness, though many of the teachings of
mu'tazilah in them are the logical consequences of the ideology and school
of the author of this book of exegesis, al-Zamakhshari.
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Historis-Biografis Al-Zamakhshari
Riwayat Hidup al-Zamakhshari

Sebagaimana tertulis dalam tafsir al-Kashshaf, nama lengkap al-Zamakhshari
adalah ‘Abd al-Qasim Mahmud ibn Muhammad ibn ‘Umar al-Zamakhshari.* Tetapi ada
juga yang menulis Muhammad ibn ‘Umar ibn Muh}ammad al-Khawarizmi a-
Zamakhshari. la dilahirkan di Zamakhsyar, sebuah kota kecil di Khawarizm? pada hari
Rabu 27 Rgjab 467 H atau 18 Maret 1075 M. lalahir dari sebuah keluarga miskin tetapi
alim dan taat beragama.®

Dilihat dari masa tersebut, ia lahir pada masa pemerintahan Sultan Jalal al-Din Abi
al-Fath Maliksyah dengan wazirnya Nizam al-Mulk. Wazir ini terkena sebagai orang
yang aktif dalam pengembangan dan kegiatan keilmuan. la mempunya kelompok

! Abu al-*Abbas Shams al-Din Ah{ mad ibn Muh{ammad ibn Abi Bakr ibn Khallikan, Wafayat al-
A‘yan wa Anba’ al-Zaman Jilid 5 (Beirut: Dar Sadir, t.th), 168

2 Shihab al-Din ibn ‘Abdullah Yaqut al-Hamawi, Mu‘jam al-Buldan Jilid 3 (Beirut: Dar al-Sadir,
t.th), 148

% Lihat: Mustafa al-Sawi a-Juwaini, Manhaj al-Zamakhshari fi Tafsir al-Qur’an (Mesir: Dar al-
Ma‘arif, t.th), 25-26 dan Muhammad Y usuf dkk. Sudi Kitab Tafsir Ed. A. Rofiq (Yogyakartas TERAS
dan TH-Press, 2004), 44 dan Mani‘Abd Halim Mahmud. Manhaj al-Mufassirin Terj. Faisa Saleh dan
Syahdianor. (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2006), 224
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diskusi yang terkenal maju dan selalu penuh dihadiri oleh para ilmuwan dari berbagai
kalangan.*

Segjak usia menjelang remaja, ia sudah pergi merantau meninggalkan desanya pergi
menuntut ilmu pengetahuan ke Bukhara’, yang pada masa itu menjadi pusat kegiatan
keilmuan dan terkenal dengan para sastrawan.” Baru beberapa tahun belgjar, ia merasa
terpanggil untuk pulang sehubungan dengan dipenjarakannya ayahnya oleh pihak
penguasa dan kemudian wafat. al-Zamakhshari masih beruntung bisa berjumpa dengan
ulama’ terkemuka di Khawarizm, yaitu Abu Mudar al-Nahwi (w. 508 H).° berkat
bimbingan dan bantuan yang diberikan Abu Mudar, ia berhasil menjadi murid yang
terbaik, menguasai bahasa dan sastra Arab, logika, filsafat, dan ilmu kalam.

Kecintaan a-Zamakhshari terhadap ilmu pengetahuan diwujudkan dalam bentuk
mencari dan menuntut ilmu. latidak hanya berguru secara langsung kepada para ulama’
yang hidup semasa dengannya, tetapi juga menimba ilmu dengan menelaah dan
membaca berbagai buku yang ditulis oleh mereka, di antaranya iaah Abu Mudar
Mahmud ibn Jarir al-dabi al-Asbahani (w. 507 H), Abu Bakr ‘Abdillah ibn Talhah al-
Y abiri a-Andaus (w. 518 H), Abu Mansur Nasr al-Harithi, Abu Sa‘id al-Sagani, Abu
al-Khattab ibn Abi al-Batr, Abu *Ali al-Hasan al-Naisaburi al-Darir a-Lughawi (w. 473
H), Qadi al-Qudah Abi ‘Abdillah Muhammad ibn *Ali al-Damighani (w. 478 H), dan a-
Sharif ibn al-Shajari (w. 542 H).

IImu pengetahuan yang telah ditimba oleh al-Zamakhshari dari para gurunya
dikembangkan lagi kepada para muridnya yang jumlahnya banyak. Kadang-kadang
syaikh yang menjadi guru tempat ia menimba ilmu menjadi murid pula baginya. Dalam
keadaan seperti itu, ia saling menerima dan memberikan ilmu. Hal ini terjadi antara al -
Zamakhshari dengan beberapa ulama’, misalnya dengan al-Sayyid Abu al-Hasan ‘Ali
ibn ‘isaibn Hamzah al-Hasani, salah seorang tokoh di Mekah.

Di antara murid-muridnya yang lain adalah Abu al-Mahasin *Abd al-Rahim ibn
‘Abdillah al-Bazzaz di Abyurad, Abu ‘Umar ‘Amir ibn al-Hasan di Zamakhsyar, Abu
Sa‘id Ahmad ibn Mahmud al-Shadhili di Samarkand, Abu Tahir Saman ibn ‘Abd al-
Malik a-Fagih di Khawarizm, Muhammad ibn Abi al-Qasim yang belgjar ilmu fikih,
ilmu i’rab dan mendengarkan hadis dari a-Zamakhshari, Abu al-Hasan ‘Ali ibn
Muhammad ibn ‘Ali ibn Ah{mad ibn Harun al-‘Umrani al-Khawarizmi yang pada
akhirnya menjadi ulama besar dan menghasilkan karya-karya besar, seperti al-Mawadi
wa al-Buldan dalam bidang sgjarah, kitab Tafsir al-Qur’an dan Kitab Ishtigaq al-Asma’
dalam bidang bahasa.’

Al-Zamakhshari juga dikenal sebagai orang yang berambis memperoleh
kedudukan di pemerintahan. Setelah merasa tidak berhasil dan kecewa melihat orang-
orang yang dari segi ilmu dan akhlak lebih rendah dari dirinya diberi jabatan yang tinggi
oleh penguasa, sementara ia sendiri tidak mendapatkannya walaupun telah

*1bid., 23-24

®bid., 27

® Shihab al-Din ibn ‘Abdullah Yaqut al-Hamawi, Mu‘jam al-Buldan Jilid 19..........., 123-124
" Ibid.
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dipromosikan oleh guru yang sangat dihormatinya, Abu Mudar. Keadaan itu
memaksanya untuk pindah ke Khurasan dan memperoleh sambutan baik serta pujian
dari kalangan pemerintahan Abu al-Fath ibn al-Husain al-Ardastani dan kemudian
‘Ubaidillah Nizam al-Mulk. Di sana, ia diangkat menjadi sekretaris tetapi ia tidak puas
dengan jabatan tersebut, akhirnya ia pergi ke pusat pemerintahan Daulah Bani Saljuk,
yakni kota Isfahan.®

Setidaknya ada dua kemungkinan alasan al-Zamakhshari selalu gagal dalam
mewujudkan keinginannya duduk di pemerintahan. Kemungkinan pertama, karena ia
bukan sgja dari ahli bahasa dan sastra arab sgja, akan tetapi ia juga seorang tokoh
Mu’tazilah yang sangat demonstratif dalam menyebar-luaskan fahamnya, dan ini
membawa dampak kurang disenangi oleh beberapa kalangan yang tldak berafiliasi pada
Mu’tazilah. Dan kedua, karena kurang didukung kondisi jasmaninya.®

Akan tetapi setelah terserang sakit yang parah pada tahun 512 H, angan-angannya
untuk mendapatkan jabatan di pemerintahan pun segera sirna. al-Zamakhshari lalu
mel anjutkan perjalanan ke Baghdad. Di sanaia mengikuti penggjian hadis oleh Abu al-
Khattab a-Batr Abi Sa‘idah al-Shafani, Abu Mansur al-Harisi, dan mengikuti penggjian
fikih oleh Imam Hanafi, a-Damagani al-Sharif ibn a-Shaari. ia bertekad
membersihkan dosa-dosanya yang lalu dan menjauhi penguasa, menuju penyerahan diri
kepada Allah swt dengan pergi ke Mekah selama dua tahun. ia juga menyempatkan diri
mengunjungi banyak negeri di Jazirah Arab.™

Kerinduannya pada kampung halaman membawanya pulang kembali. Setelah al-
Zamakhshari menyadari usianya semakin lanjut, timbul lagi kegairahannya untuk pergi
ke Mekah. latiba di sana untuk yang kedua kalinya pada tahun 256-259 H atau 1132-
1135 M. bertetangga dengan Baitullah sehingga ia mendapat gelar Jar Allah. dari
Mekah ia pergi ke Baghdad lalu ke Khawarizm. Beberapa tahun setelah berada di
negerinya itu, ia wafat di Jurjaniyah pada malam ‘Arafah tahun 538 H.*' Al-
Zamakhshari membujang seumur hidup, seperti sering dilakukan kalangan ulama’
Mu’tazilah pendahulunya.* Oleh karena itu, tidak mengherankan apabila para penulis
bigrafinya mencatat kurang lebih 50 buah karya tulis yang mencakup segala bidang,
sebagian karyanya ada yang masih dalam bentuk manuskrip.*

Karya-Karya al-Zamakhshari
a. Bidang tafsir: al-kashshaf ‘an Haga’ig al-Tanzil wa ‘Uyun al-Agawil fi Wujub
al-Ta’wil.
b. Bidang Hadis: al-Fa’iq fi Gharib al-Hadith.

8 Shihab al-Din ibn ‘Abdullah Yaqut al-Hamawi, Mu‘jam al-Buldan Jilid 19 (Beirut: Da>r al-
Sadir, t.th), 123-124

® Muhammad Y usuf dkk. Studi Kitab Tafsir Ed. A. ROfiq........c.ccoeeeeeeeeienennnnn, 45

Plbid., 46

' Lihat: Mani‘Abd Halim Mahmud. Manhaj al-Mufassirin Terj. Faisd Saleh dan
Syahdianor............., 225 dan Muhammad Yusuf dkk. Studi Kitab Tafsir.............cccooeeviiiiiiinnnns, 46

2 Mustafa al-Sawi al-Juwaini, Manhaj al-Zamakhshari ......... 49

13 Muhammad Y usuf dkk. Studi Kitab Tafsir......., 47

Al Furgan: Jurnal Ilmu Al Quran dan Tafsir, Volume 1 Nomor 1 Juni 2018

58



Bidang Figh: al-Ra’id fi al-Fara’id.

Bidang Ilmu Bumi: al-Jibal wa al-Amkinah.

e. Bidang Akhlag: Mutashabih Asma’ al-Ruwat, al-Kalim Al-Nabawigh fi al-
Mawa’iz, al-Nasa’ih al-Kibar al-Nasa’ih al-Sghar, Magamat fi al-Mawa’iz,
Kitab fi Manaqib al-Imam Abi Hanifah.

f. Bidang Sastra dan Bahasa: Diwan al-Rasa’il, Diwan al-Tamthil, Tadiyah al-
Darir, Asas al-Balaghah, Jawahir al-Lughah, al-Ajnas, Mugaddimah al-Adab
fi al-Lughah.

g. Bidang llmu Nahwu: al-Namuzaj fi al-Nahw, Sharh al-Kitab Sbawaih, Sharh

al-Mufassal fi al-Nahw."

2o

Tafsir Al-Kashshaf
Latar Belakang Penulisan tafsir al-Kashshaf

Imam al-Zamakhshari sangat gigih dalam melakukan perjaanan. Beliau sering
berpindah tempat, bepergian dari suatu tempat ke tempat lain. Beliau pernah pergi ke
Baghdad, Khurasan dan Quds, bahkan dikatakan beliau beliau mengarang kitab al-
Kashshaf disana. Beliau menghabiskan waktu dalam mengarang kitab tersebut lamanya
sepertiléama masa Abu Bakr a-Siddig atau dengan kata lain selama dua tahun beberapa
bulan.

Kitab al-Kashshaf dikarang pada akhir hayatnya, setelah beliau melakukan
percobaan dalam tafsir, yang mana percobaan tersebut menghasilkan natijah yang
sukses, yaitu dengan mencoba mengimlakan tafsir beliau ini kepada orang lain. Dalam
hal ini beliau berkata, “Aku telah mengimlakan masalah-masalah dalam surat al-Fatihah
dan beberapa pembicaraan daam surat a-Bagarah. Di sini aku menemukan bahwa
pembicaraan ini sangat asyik karena memuat beberapa pertanyaan yang langsung
disertakan jawabannya. Aku sangat memperhatikan masalah ini agar bisa dijadikan
h}ujjah dan dalil bagi mereka yang membacanya....” Setelah percobaan seperti itu
berhasil, maka orang-orang berdatangan menemui beliau dari berbagai penjuru, baik
dari dalam maupun luar daerah untuk belgjar dan mencari faedah dengan beliau.*

Al-Zamakhshari menulis kitab tafsirnya yang berjudul al-kashshaf ‘an Haga’iq
Ghawamid al-Tanzil wa ‘Uyun al-Agawil fi Wujub al-Ta’wil bermula dari permintaan
suatu kelompok yang menamakan diri al-Fi’ah al-Najiyah al-*Adliyah. Kelompok yang
dimaksud adalah Mu’tazilah.'” Dalam mugaddimah tafsirnya disebutkan sebagai
berikut: “... mereka menginginkan adanya sebuah kitab tafsir dan mereka meminta saya

¥ Harun Nasution, Akal dan Wahyu dalam islam (Jakarta: Ul Press, 1986), 34 dan Mustafa al-
Sawi a-Juwaini, Manhaj al-Zamakhshari ........., 51 dan Muhammad Yusuf dkk. Sudi Kitab
Tafsir..........., 47

15 Lihat: Mani‘Abd Halim Mahmud. Manhaj al-Mufassirin Terj. Faisal Saleh dan Syahdianor , 225
dan al-Zamakhshari, al-Kashshaf ‘an H{aqaiq al-Tanzil wa ‘Uyun al-Agawil fi Wujuh al-Ta’wil (Beirut:
dar a-Kutub a-‘limiyah), 8-9

1% Mani‘Abd Halim Mahmud. Manhaj al-Mufassirin Terj. Faisal Saleh dan Syahdianor, 225

17 al-Zamakhshari, al-Kashshaf, 8
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supaya mengungkapkan hakikat makna al-Qur’an dan semua kisah yang terdapat di
dalamnya, termasuk segi-segi penakwilannya.'®

Didorong oleh permintaan di atas, Al-Zamakhsharimenulis sebuah kitab tafsir, dan
kepada mereka yang meminta didiktekanlah mengenai fawatih{ al-suwar dan beberapa
pembahasan tentang hakikat surat a-Bagarah.” Dalam perjalanan yang kedua ke
Mekah, banyak tokoh yang dijumpainya menyatakan keinginannya untuk memperoleh
karyanya itu. Bahkan setelah tiba di sana, ia diberi tahu bahwa pemimpin pemerintahan
Mekah, 1bn Wahhas bermaksud mengunjunginya ke Khawarizm untuk mendapatkan
karya tersebut. Semua itu menggugah semangat Al-Zamakhshari untuk memulai
tafsirnya, meskipun dalam bentuk yang lebih ringkas dari didiktekan sebelumnya®

Berdasarkan desakan pengikut Mu’tazilah di Mekah dan atas dorongan al-Hasan
‘Ali ibn Hamzah ibn Wahhas serta kesadaran diri sendiri, akhirnya Al-
Zamakhshariberhasil penyelesaian penulisan tafsirnya dalam waktu kurang lebih 30
bulan. Penulisan tafsir tersebut dimula ketikaia berada di Mekah pada tahun 526 H dan
selesai pada hari senin 23 Rabi’ul Akhir 528 H.%

Penafsiran yang ditempuh Al-Zamakhsharidalam karyanya ini sangat menarik,
karena uraiannya singkat tapi jelas, sehingga para ulama Mu’tazilah mengusulkan agar
tafsir tersebut dipresentasikan pada para ulama Mu’tazilah dan mengusulkan agar
penafsirannya dilakukan dengan corak I‘tiga>di> yang lebih condong pada corak
I‘tiza>li>, dan hasilnya adalah tafsir al-Kashsha>f yang ada sekarang ini.

Pada tahun 1968, tafsir al-Kashshaf dicetak ulang pada percetakan Mustafa al-Babi
a-Haabi, Mesir, ddam empat jilid. Jilid pertama diawali dengan surat al-Fatihah dan
diakhiri dengan surat a-Ma’idah, jilid kedua diawali dengan surat al-An‘am dan
diakhiri dengan surat a-Anbiya’, jilid ketiga diawali dengan surat al-Hajj dan diakhiri
dengan surat al-Hujurat, dan jilid keempat diawali dengan surat Qaf dan diakhiri dengan
surat al-Nas.

Ada 4 buah kitab yang memuat tentang komentar dan yang berkaitan tentang Tafsir
al-Kashshaf yang penerbitannya sering dilampirkan pada kitab Tafsir al-Kashshaf, Di
antaranya adalah al-Intisaf fi ma Tad}ammanahu al-Kashshaf min al-1‘tizal karya Imam
Nasir al-Din Ahmad ibn Muh} ammad dan Ibn al-Munir a-l1skandari (w. 682 H), al-Kafi
al-Shafi fi Takhrij Ahadith al-Kashshaf karya Ibn Har al-‘Asgalani (w. 852 H),
Hashiyah Tafsir al-Kashshaf karya al-Shaikh Muhammad ‘Ulyan al-Marzugi, dan
Mashahid al-Insaf ‘ala Shawahid al-Kashshaf juga karya al-Shaikh Muh}ammad
‘Ulyan al-Marzugi.?®

1. Sistematika Penulisan Kitab al-Kashshaf

18 al-zamakhshari, al-Kashshaf, 8-9 dan Muhammad Y usuf dkk. Sudi Kitab Tafsir, 48

19 4l-zamakhshari, al-Kashshaf, 8

2| jhat; al-Zamakhshari, al-Kashshaf, 8 dan Muhammad Y usuf dkk. Sudi Kitab Tafsir , 48

2L Al-Zamakhshari, al-Kashshaf., 9

22 Muhammad Y usuf dkk. Sudi Kitab Tafsir, 49

% Lihat di cover kitab al-Kashshaf ‘an H{agaiq Ghawamid} al-Tanzil wa ‘Uyun al-Agawil fi
Wujuh al-Ta’wil
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Tafsir al-Kashshaf disusun dengan tartib mushafi
Yaitu berdasarkan urutan surat dan ayat dalam mushaf ‘uthmani, yang terdiri dari
30 juz berisi 144 surat, dimulai dengan suratb al-Fatihah dan diakhiri dengan surat
al-Nas. Setiap surat diawali dengan basmalah, kecuali surat al-Taubah.*
Selain aspek balaghah, aspek nahwu atau gramatika juga sangat kental. Contoh:
(231 )&V LAl Gansle ) M Ude e WG (i) A K G
“Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang al-Qur’an yang Kami wahyukan
kepa;l@sa hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat (sga) yang semisal a-Qur’an
itu.”
Menurut Al-Zamakhshari kembalinya damir (kata ganti) hi pada kata mithli-hi,
adalah pada kata ma nazzalna atau pada kata ‘abdina, tetapi yang lebih kuat damir
itu kembali pada kata ma nazzalna, sesuai dengan maksud ayat tersebut, sebab yang
dibicarakan dalam ayat tersebut adalah al-Qur’an, bukan Nabi Muhammad.?
Disebutkan makkiyah atau madaniyah surat yang dibahas, kemudian disebutkan

sinonim nama surat. Contoh: surat al-Fatihah
ASe QUK Aailé 5 e

ldlaisy Al Ledl dinay 480 1 dd
e gl g el Al s
484l
, Y
Lead Lee ) s LY
27 343l

Terkadang menggunakan metode dialog
Artinya ketika Al-Zamakhshari hendak menjelaskan makna sebuah kata atau
kalimat atau kandungan suatu ayat al-Qur’an. la selalu menggunakan kata “ ”
yang berarti “jika engkau bertanya”. Ini menunjukkan bahwa ia seakan-akan
berhadapan dan berdialog dengan seseorang. Kemudian ia menjelaskan makna kata
atau frase itu dengan ungkapan  yang berarti “saya menjawab”. Contoh: . <l
)

Goaa e i) Bk Ao Gl ) Jeldl) and dla) 4 i SAELaY) oda L

as b A Y Gl Aol e il lall Jal AL Gl b agd S 4y ) saiall

28'0:‘33‘

Adanya syair dalam penafsiran kata dalam suatu ayat.
Syair-syair Arab yang terdapat dalam tafsir al-Kashshaf merupakan salah satu
unsur penopang Yyang digunakan oleh Al-Zamakhshariuntuk mendukung
analisisnya dari aspek kebahasaan dan penggunaan kata-kata tersebut pada masa

** Al-Zamakhshari, al-Kashshaf Jilid 1V, 25
% Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: CV Toha

Putra, 1989), 12

55

% | jhat: Al-Zamakhshari, al-Kashshaf. Jilid I, 242 dan Muhammad Y usuf dkk. Studi Kitab Tafsir,

27 Al-Zamakhshari, al-Kashshaf. Jilid I, 16
2 Al-zamakhshari, al-Kashshaf. Jilid I, 22

Al Furgan: Jurnal Ilmu Al Quran dan Tafsir, Volume 1 Nomor 1 Juni 2018

61



sebelum dan semasa turunnya a-Qur’an. Syair-syair yang ditampilkannya
dinukilkan dari berbagai rujukan yang berkaitan dengan sastra. Contoh: tentang
basmalah
Mlﬂée)béc&d)}ﬁ #H WBJ}»JS‘;Sdﬂ\H\_}
Pudey iyl niy g s # 4o YU Lt o
f. Ungkapan yang singkat yaitu fi al-hadith (yang berarti “di dalam hadis
disebutkan™).
Ungkapan ini menggambarkan bahwa hadis yang digunakannya dapat mengandung
hadis dari berbaga perawi, mungkin al-Bukhari, Muslim atau perawi lainnya.
g. Menyebutkan makna mufradat terlebih dahulu sebelum menafsirkan
Contoh: kata al-Rah{man dan al-Rahim dalam surat al-Fatihah
Laall s (e ) (o ol Lo Axdluall (5 ( ) s cplus B e e daug
30 il 30y 31 oLl 8 5aL 30 () 1y sd s g (il sy 5 5N
h. Terlebih dahulu menuliskan ayat al-Qur’an, kemudian menggunakan pemikiran
rasiona yang didukung oleh dalil naqli.
Al-Zamakhshari memulai penafsirannya dengan mengemukakan pemikiran rasional
yang didukung dengan dalil-dalil dari riwayat (hadis) atau ayat al-Qur’an, baik
yang berhubungan dengan sabab al-nuzul suatu ayat atau dalam hal penafsiran ayat.
Meskipun demikian, iatidak terikat oleh riwayat dalam penafsirannya. Dengan kata
lain, kalau ada riwayat yang mendukung penafsirannya ia akan mengambilnya dan
kalau tidak ada riwayat, ia akan tetap melakukan penafsirannya.®

2. Metode dan Corak Penafsiran Kitab al-Kashshaf

Menurut sumber penafsirannya Sebagian besar penafsiran yang digunakan oleh Al-
Zamakhsharilebih berorientas pada rasio (ra’y), maka tafsir al-Kashshaf dapat
dikategorikan pada tafsir bi al-ra’y, meskipun pada beberapa penafsirannya
menggunakan dalil nagl (al-Qur’an dan hadis) sebagai dalil penunjang pendapatnya.
Ha yang paling pokok yang mendorong para ulama memasukkan tafsir ini dalam
kelompok tafsir bi al-ra’y ialah penafsirannya sangat didominasi oleh pendapat dan
pandangan kelompok yang dianut oleh mufassirnya.

Di dalam tafsir al-Kashshaf memang tidak tampak adanya penafsiran suatu ayat
yang didasarkan atas ayat yang lain, tidak pula ditemukan adanya hadis Nabi yang
mendukung penafsirannya, kecuali di beberapa ayat sgja, dan juga tidak ditemukan
adanya pendapat para sahabat dan tabi’in dalam penafsirannya. Dari sinilah, maka al-
Kasyaf dapat dikelompokkan sebagai tafsir dengan corak tafsir bi al-ra’y.

Menurut susunan penafsirannya, Al-Zamakhshari dalam tafsirnya menggunakan
metode tahlili karena dimulai dari surat al-Fatihah hingga surat a-Nas. ia mendliti
makna kata-kata dan kalimat dengan cermat, ia juga mengungkap makna munasabah

# Al-Zamakhshari, al-Kashshaf. Jilid |, 14

%0 Al-Zamakhshari, al-Kashshaf. Jilid I, 16

3 Nashiruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 1998), 50
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yaitu hubungan antara satu ayat dengan ayat yang lainnya atau antara satu surat dengan
surat yang lainnya sesuai dengan tertib susunan surat-surat dalam mus}h}af ‘uthmani.

Menurut cara penjelasannya, Al-Zamakhshari menggunakan metode Mugarin yaitu
tafsir berupa penafsiran sekelompok ayat-ayat yang berbicara dalam suatu masalah
dengan membandingkan antara ayat dengan ayat atau hadis, dan dengan menonjolkan
segi-segi perbedaan tertentu antara objek yang dibandingkan dengan cara memasukan
penafsiran dari ulamatafsir yang lain

Menurut keluasan penjelasannya, Al-Zamakhshari menggunakan metode Tafsili
yaitu tafsir yang penafsirannya terhadap al-Qur’an berdasarkan urutan-urutan ayat
secara ayat perayat, dengan suatu uraian yang terperinci tetapi jelas.

Corak yang dipakai dalam tafsir al-Kashshaf adalah Lawn Adabi wa I‘tigadi.
Karena ia adalah seorang teolog sekaligus seorang tokoh Mu’tazilah dan ahli bahasa
Arab yang meliputi sastranya, nahwunya, balaghah-nya.

3. Kestimewaan al-Kashshaf
Adapun keistimewaan al-Kashshaf antaralain:
a. Terhindar dari israiliyat
b. menerangkan pengertian makna kata berdasarkan atas penggunaan bahasa Arab
dan gaya bahasa yang digunakan.
c. Penekanan terhadap aspek balaghah
d. Memakai metode dialog.

Kesimpulan

Ayat da-Qur'an terbagi kepada dua bahagian, yatu muhkam dan
mutasyabih. Muhkam adalah ayat yang sudah jelas maknanya, tidak membutuhkan
pemikiran panjang untuk mengetahui maksudnya dan mutasyabih ayat yang tidak jelas
maknanya, membutuhkan pemikiran panjang untuk mengetahui maksudnya. Untuk
mengambil makna ayat mutasyabih maka sangat dibutuhkan takwil dan ketika
mentakwilnya jangan sampai berlawanan dengan makna muhkam karena kepadanyalah
dikembalikan makna mutasyabih. Menurut Zamakhsyari bila ada ayat yang
menggambarkan bahwa Allah punya sifat sama sifat makhluk, seperti punya anggota
badan, atau sifat duduk, melihat dan sebagainya maka langkah yang lebih utama adalah
mentakwilkan ayat tersebut kepada yang sesuai dengan keadaan dan keagungan Allah
SWT. Zamakhsyari mentakwilkan ayat mutasyabih seperti kalimat istawa ‘ala al-
‘Arsy dengan kerajaan, wajah diartikan dengan dzat atau ihklas atau tha’at, a’yun
diartikan dengan pengawasan, yad bentuk mufrad diartikan dengan “milik” bentuk
mutsanna diartikan dengan “tanpa ada perantara” dan bentuk jamak diartikan dengan
“kekuasaan”, ‘ain diartikan dengan “pengawasan”, allah fi al-samawati wa al-ard
diartikan “allah mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi”’, janbillah diartikan
dengan tha’atillah (tha’at kepada Allah).
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